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Abstrak

Diera digitalisasi dan globalisasi yang semakin masif, peserta didik jenjang
pendidikan dasar menghadapi tantangan serius berupa melemahnya nilai-nilai
kemanusiaan dan identitas budaya lokal. Kondisi ini menegaskan urgensi
penerapan pembelajaran multikultural yang tidak hanya menjamin akses belajar
bagi seluruh peserta didik, tetapi juga memperkuat nilai Islam humanis sejak usia
dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Program Kamis Budaya
sebagai bentuk pembelajaran multikultural berbasis kearifan lokal dalam
memperkuat nilai humanis dan identitas budaya peserta didik. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang dilaksanakan
di SD Negeri Seputih 01 Mayang. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan
kepala sekolah, guru, dan peserta didik, observasi kegiatan sekolah, serta
dokumentasi program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Kamis
Budaya, melalui kewajiban mengenakan pakaian adat setiap hari Kamis, mampu
menciptakan iklim pembelajaran yang multikultural, partisipatif, dan berkeadilan.
Program ini tidak hanya berfungsi sebagai pelestarian budaya, tetapi juga menjadi
media internalisasi nilai Islam humanis, seperti sikap saling menghormati
(tasamuh) antar peserta didik, keadilan dan kesetaraan dalam perlakuan belajar
(‘adl), dan kepedulian sosial dan empati (rahmah). Meskipun menghadapi
tantangan awal terkait kesiapan wali murid dan penyesuaian aturan berpakaian
guru, dukungan seluruh warga sekolah menjadi faktor utama keberlanjutan
program. Temuan ini mengimplikasikan pentingnya integrasi kearifan lokal
sebagai strategi pembelajaran multikultural untuk memperkuat pendidikan
karakter, nilai kemanusiaan, dan ketahanan budaya peserta didik di era digital.

Kata Kunci: Pembelajaran Multikultural; Kearifan Lokal; Nilai Islam Humanis;
Pendidikan Karakter; Pendidikan Dasar

Abstract

In the era of increasingly massive digitalization and globalization, elementary
school students face serious challenges in the form of weakening humanitarian
values and local cultural identity. This condition emphasizes the urgency of
implementing inclusive learning that not only guarantees access to learning for all
students but also strengthens humanist Islamic values from an early age. This study
aims to examine the implementation of the Thursday Cultural Program as a form of
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inclusive learning based on local wisdom in strengthening humanist values and
cultural identity of students. The study used a qualitative approach with a case study
design implemented at Seputih 01 Mayang Public Elementary School. Data were
collected through interviews with theprincipal, teachers, and students,
observations of school activities, and program documentation. The results show that
the Thursday Cultural Program, through the obligation to wear traditional clothing
every Thursday, is able to create an inclusive, participatory, and equitable learning
climate. This program not only functions as a cultural preservation but also serves
as a medium for internalizing humanist Islamic values, such as mutual respect
(tasamuh) among students, justice and equality in learning treatment (‘adl), and
social concern and empathy (rahmah). Despite initial challenges related to parental
readiness and adjustments to teacher dress codes, the support of the entire school
community was a key factor in the program's sustainability. These findings imply
the importance of integrating local wisdom as an inclusive learning strategy to
strengthen character education, humanitarian values, and cultural resilience in
students in the digital age.

Keywords: Inclusive Learning; Local Wisdom; Humanistic Islamic Values;
Character Education; Basic Education

PENDAHULUAN

Anak-anak sekolah dasar saat ini tumbuh di tengah dunia yang sangat
berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Sejak usia dini, mereka telah akrab
dengan gawai, media sosial, dan budaya global yang serba cepat. Di satu sisi,
kondisi ini membuka peluang besar bagi akses pengetahuan, namun di sisi lain
juga membawa konsekuensi yang tidak sederhana. Berbagai praktik di sekolah
menunjukkan munculnya sikap individualistik, menurunnya kepekaan sosial,
serta semakin jauhnya anak dari budaya lokal yang seharusnya menjadi bagian
dari identitas dirinya (Haluti et al., 2024; Putra & Arnadi, 2022). Pendidikan dasar
pun menghadapi tantangan ganda: tidak hanya mencerdaskan secara akademik,
tetapi juga menjaga nilai kemanusiaan dan identitas budaya agar tidak tergerus
oleh arus globalisasi (Farikhin et al., 2024; Firmansyah, 2021).

Dalam situasi tersebut, pendidikan tidak bisa lagi berjalan dengan
pendekatan yang seragam dan berorientasi semata pada hasil kognitif.
Pembelajaran perlu memberi ruang bagi keberagaman karakter, latar belakang
sosial, dan pengalaman hidup peserta didik (Jannah et al.,, 2023). Di sinilah konsep
pembelajaran multikultural menjadi sangat relevan. Pembelajaran multikultural
memandang setiap anak sebagai individu yang bernilai, layak dihargai, dan
memiliki hak yang samauntuk belajar dalam lingkungan yang aman dan bermakna
(Safitri et al., 2023). Lebih dari sekadar kebijakan pendidikan, inklusivitas adalah
cara pandang yang menempatkan relasi antarmanusia antara
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guru dan siswa, maupun antar siswa sebagai inti dari proses belajar (Afifah &
Rofi’ah, n.d.).

Pandangan ini sejalan dengan gagasan pendidikan humanistik yang
menekankan pendidikan sebagai proses memanusiakan manusia. Dalam
kerangka teori humanistik, sekolah bukan hanya tempat mentransfer
pengetahuan, tetapi ruang sosial tempat anak belajar memahami diri, orang lain,
dan lingkungannya (Firmansyah, 2021). Perspektif ini juga menemukan titik
temu yang kuat dengan nilai-nilai Islam humanis, yang menekankan kasih sayang
(rahmah), keadilan (‘adl), dan sikap saling menghormati (tasamuh) (Maulidah &
Unsika, 2025; Puspitasari et al., 2025). Nilai-nilai tersebut tidak cukup diajarkan
sebagai konsep normatif, tetapi perlu dihadirkan dalam pengalaman belajar yang
nyata dan dekat dengan kehidupan anak.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran
multikultural mampu meningkatkan partisipasi siswa dan memperbaiki iklim
sosial di sekolah (Mizani, 2022). Studi lain juga menegaskan bahwa integrasi
nilai-nilai keagamaan yang bersifat humanistik dapat memperkuat karakter dan
empati sosial peserta didik (Rofi'ah et al, 2024). Namun, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada strategi pembelajaran di kelas atau pada
tataran kebijakan pendidikan. Relatif sedikit kajian yang menyoroti bagaimana
budaya lokal sekolah dapat menjadi medium yang hidup dan bermakna untuk
menanamkan nilai inklusivitas dan nilai Islam humanis secara berkelanjutan,
terutama pada jenjang pendidikan dasar.

Kearifan lokal sesungguhnya menyimpan potensi besar sebagai jembatan

antara nilai kemanusiaan, pendidikan multikultural, dan kehidupan nyata peserta
didik (Alnashr et al., 2022; Haluti et al, 2024). Tradisi lokal mengajarkan
kebersamaan, rasa saling menghormati, dan kesadaran akan keberagaman secara
alami, tanpa harus melalui bahasa konsep yang abstrak (Habibah & Arifin,
2024). Ketika kearifan lokal dihadirkan dalam aktivitas sekolah, anak-anak
belajar melalui pengalaman langsung melihat, merasakan, dan berinteraksi
sehingga nilai yang dipelajari menjadi lebih membumi dan mudah diinternalisasi
(Alnashr et al., 2022).

Konteks inilah yang menjadikan Program Kamis Budaya di SD Negeri
Seputih 01 Mayang menarik untuk dikaji. Sekolah ini berada dalam lingkungan
sosial yang beragam, dengan latar belakang keluarga dan budaya peserta didik
yang tidak seragam. Program Kamis Budaya, yang mewajibkan penggunaan
pakaian adat setiap hari Kamis dan disertai aktivitas bernuansa budaya, tidak
dimaksudkan sekadar sebagai simbol pelestarian tradisi. Program ini tumbuh
sebagai praktik keseharian sekolah yang mendorong kebersamaan, menghapus
sekat perbedaan, dan menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas budaya,
sekaligus menjadi ruang internalisasi nilai-nilai Islam humanis dalam suasana
yang alami dan multikultural.
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Penelitian ini bertujuan unuk memberikan pemahaman empiris tentang
kearifan lokal sebagai praktik nyata pembelajaran multikultural berbasis nilai
[slam humanis diantaranya yakni 1) Implementasi Program Kamis Budaya
sebagai Praktik Pembelajaran Multikultural Berbasis Kearifan Lokal, 2)
Internalisasi Nilai-Nilai Islam Humanis melalui Program Kamis Budaya, 3)
Kontribusi Program Kamis Budaya terhadap Iklim Pembelajaran yang
Multikultural, Adil, dan Partisipatif. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan teori pendidikan multikultural dan pendidikan karakter, tetapi
juga menyajikan praktik baik yang kontekstual dan dapat direplikasi oleh sekolah
dasar lain yang menghadapi tantangan serupa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi Program
Kamis Budaya sebagai praktik pembelajaran multikultural berbasis kearifan lokal
dan nilai Islam humanis di pendidikan dasar. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
Seputih 01 Mayang yang dipilih secara purposif karena konsistensinya dalam
mengintegrasikan program budaya ke dalam kehidupan sekolah sehari-hari.
Partisipan penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan peserta didik yang dipilih
melalui purposive sampling berdasarkan Kketerlibatan langsung dalam
perencanaan dan pelaksanaan program. Data dikumpulkan melalui wawancara
semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi kemudian
dianalisis secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan
teknik untuk memastikan kredibilitas dan konsistensi temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Program Kamis Budaya sebagai Praktik Pembelajaran
Multikultural Berbasis Kearifan Lokal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Kamis Budaya di SD Negeri
Seputih 01 Mayang diimplementasikan secara konsisten dan terintegrasi dalam
budaya sekolah. Berdasarkan hasil observasi, setiap hari Kamis seluruh peserta
didik dan guru mengenakan pakaian adat daerah tanpa pembedaan jenis atau
tingkat kelas. Aktivitas pembelajaran tetap berlangsung seperti hari biasa, namun
dengan nuansa yang lebih komunikatif dan kontekstual, di mana guru sering
mengaitkan materi pelajaran dengan nilai budaya, kebersamaan, dan sikap saling
menghargai. Situasi kelas pada hari Kamis tampak lebih cair, dengan
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interaksi antarsiswa yang lebih intens dan minim jarak sosial dibandingkan hari-
hari reguler.

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala
sekolah yang menyatakan bahwa Program Kamis Budaya sejak awal dirancang
bukan sebagai kegiatan seremonial, melainkan sebagai bagian dari pembentukan
iklim sekolah yang multikultural. Kepala sekolah menegaskan bahwa tujuan
utama program ini adalah menciptakan rasa kebersamaan dan kesetaraan di
antara peserta didik. “Kami ingin anak-anak merasa bahwa sekolah adalah ruang
bersama, tidak ada yang merasa lebih atau kurang. Dengan pakaian adat yang
beragam, justru mereka belajar bahwa perbedaan itu wajar dan harus dihargai,”
ungkap lis Aryadhi. Pernyataan ini menunjukkan bahwa kebijakan sekolah secara
sadar diarahkan untuk menghapus simbol-simbol eksklusivitas sosial yang
berpotensi memicu ketimpangan dalam relasi belajar.

Dari perspektif guru, Program Kamis Budaya dipandang membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih multikultural dan partisipatif. Alfian Dwi
Prasetyo sebagai salah satu guru kelas menyampaikan bahwa pada hari Kamis
peserta didik cenderung lebih aktif bertanya dan berinteraksi dengan teman
sebaya. Guru tersebut menjelaskan, “Anak-anak terlihat lebih percaya diri. Mereka
sering saling bertanya tentang pakaian adat temannya, lalu dari situ muncul
obrolan dan kerja sama. Kelas jadi lebih hidup.” Temuan ini menunjukkan bahwa
elemen budaya berfungsi sebagai pemantik interaksi sosial yang positif, sekaligus
membuka ruang partisipasi bagi peserta didik yang pada hari biasa cenderung
pasif.

Hasil wawancara dengan peserta didik juga menguatkan temuan tersebut.
Beberapa peserta didik menyatakan merasa senang dan bangga mengenakan
pakaian adat ke sekolah karena merasa “sama” dengan teman-temannya. Ahmad
Irsyad salah satu peserta didik mengungkapkan bahwa ia tidak merasa malu
meskipun pakaian adat yang dikenakan berbeda dengan temannya. “saya senang,
bisa lihat baju teman-teman yang beda-beda,” ujarnya. Respons ini menunjukkan
bahwa Program Kamis Budaya berkontribusi dalam membangun rasa aman dan
penerimaan diri (self-acceptance), yang merupakan elemen penting dalam
pembelajaran multikultural (Astana et al.,, 2023).

Dokumentasi sekolah, berupa foto kegiatan dan catatan program,
memperlihatkan bahwa Program Kamis Budaya dilaksanakan secara
berkelanjutan dan mendapat dukungan penuh dari warga sekolah. Dokumentasi
tersebut juga menunjukkan Kketerlibatan seluruh peserta didik tanpa
pengecualian, termasuk peserta didik dengan karakter dan kemampuan belajar
yang beragam. Hal ini mengindikasikan bahwa program ini tidak bersifat
eksklusif, melainkan dirancang untuk menjangkau seluruh peserta didik secara
setara.
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Gambar 1. Implementasi Kamis Budaya Sputsa di SD Negeri Seputih 01 Mayang
Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan perspektif pendidikan
humanistik yang menekankan pentingnya lingkungan belajar yang menghargai
martabat setiap individu dan menumbuhkan rasa memiliki (sense of belonging)
(Idris, 2020). Lingkungan belajar yang multikultural memungkinkan peserta
didik merasa diterima, aman, dan dihargai, sehingga mereka lebih terbuka untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, temuan penelitian ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis budaya lokal mampu memperkuat keterlibatan peserta didik dan
membangun iklim kelas yang positif (Firmansyah, 2021; Jannah et al., 2023).
Namun, berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya memposisikan
budaya lokal sebagai konten pembelajaran, studi ini menunjukkan bahwa budaya
lokal dapat berfungsi sebagai strategi pedagogis yang membentuk relasi sosial
dan struktur interaksi belajar di sekolah.

Dengan demikian, Program Kamis Budaya tidak hanya merepresentasikan
praktik pelestarian budaya, tetapi juga menjadi mekanisme pembelajaran
multikultural yang efektif. Melalui pengalaman sosial yang sederhana namun
bermakna, program ini mampu menciptakan ruang belajar yang setara,
partisipatif, dan ramah terhadap keberagaman, sekaligus memperkuat fondasi
nilai kemanusiaan dalam pendidikan dasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Kamis Budaya berperan
penting sebagai ruang sosial-pedagogis dalam menginternalisasikan nilai-nilai
[slam humanis secara alami dan berkelanjutan. Nilai-nilai tersebut tidak
diajarkan secara eksplisit dalam bentuk ceramah atau doktrin normatif,
melainkan tumbuh melalui praktik keseharian, interaksi sosial, dan pengalaman
belajar yang dialami langsung oleh peserta didik. Tiga nilai utama Islam humanis
yang menonjol dalam temuan penelitian ini meliputi tasamuh (toleransi), rahmah
(kasih sayang dan empati), serta ‘adl (keadilan).

Berdasarkan hasil observasi, sikap tasamuh tampak jelas dalam cara peserta
didik merespons perbedaan pakaian adat yang dikenakan teman- temannya.
Peserta didik menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi tanpa disertai
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sikap merendahkan atau mengejek. Interaksi yang muncul justru bersifat dialogis
dan saling menghargai, seperti bertanya asal-usul pakaian adat atau makna
simbol tertentu. Dalam beberapa kesempatan, guru memfasilitasi dialog ringan
tentang keberagaman budaya tersebut, yang semakin memperkuat sikap saling
menghormati di antara peserta didik. Situasi ini menunjukkan bahwa toleransi
tidak dipaksakan sebagai aturan moral, melainkan tumbuh dari pengalaman
sosial yang berulang dan positif.

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru
yang menyatakan bahwa Program Kamis Budaya membantu anak-anak belajar
menerima perbedaan secara lebih terbuka. Siti Maisaroh salah satu guru
mengungkapkan, “Anak-anak jadi terbiasa melihat perbedaan. Mereka tidak lagi
merasa aneh kalau temannya pakai baju adat yang berbeda. Justru mereka saling
cerita dan saling menghargai.” Pernyataan ini menegaskan bahwa nilai tasamuh
berkembang melalui habituasi sosial, bukan sekadar melalui penanaman konsep
di kelas.

Nilai rahmah atau kasih sayang dan empati juga tampak kuat dalam
pelaksanaan Program Kamis Budaya. Observasi menunjukkan adanya
peningkatan kepedulian sosial antarpeserta didik, seperti saling membantu
mengenakan pakaian adat, meminjamkan atribut, atau memberi dukungan
kepada teman yang merasa kurang percaya diri. Dalam beberapa kasus, peserta
didik dengan latar belakang keluarga yang terbatas mendapat bantuan dari teman
maupun guru tanpa menimbulkan rasa malu atau stigma. Hal ini menciptakan
suasana emosional yang aman dan suportif, yang menjadi prasyarat penting bagi
tumbuhnya empati dan solidaritas sosial.

Beberapa peserta didik menyatakan bahwa mereka merasa senang ketika
bisa membantu teman atau dibantu oleh teman lain saat mengikuti Kamis Budaya.
Putri Anggraini salah satu peserta didik menyampaikan, “Kalau ada teman
yang tidak punya aksesoris, biasanya dipinjamkan. Jadi sama-sama bisa ikut.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa nilai rahmah tidak hanya dipahami secara
kognitif, tetapi telah terinternalisasi dalam bentuk tindakan sosial yang konkret.

Selain toleransi dan empati, nilai ‘adl (keadilan) juga menjadi temuan
penting dalam penelitian ini. Observasi menunjukkan bahwa guru menerapkan
perlakuan yang setara kepada seluruh peserta didik selama kegiatan Kamis
Budaya, baik dalam pembagian peran, kesempatan berbicara, maupun penilaian
sikap. Tidak ditemukan praktik diskriminatif berdasarkan kemampuan
akademik, latar belakang sosial, maupun kelengkapan atribut budaya.
Pendekatan ini memperkuat persepsi peserta didik bahwa sekolah adalah ruang
yang adil dan aman bagi semua.
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Gambar 1. Program Kamis Budaya Sputsa di SD Negeri Seputih 01 Mayang

Temuan ini sejalan dengan perspektif pendidikan Islam humanis yang
memandang nilai-nilai keislaman sebagai prinsip etis yang harus diwujudkan
dalam relasi sosial, bukan sekadar diajarkan sebagai doktrin. Internalisasi nilai
melalui pengalaman langsung sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini juga
sejalan dengan teori experiential learning, yang menekankan bahwa
pembelajaran nilai dan sikap terjadi melalui refleksi atas pengalaman nyata
(Bandura, 1977). Berbeda dengan sebagian penelitian terdahulu yang
menempatkan pendidikan nilai Islam pada ranah kognitif dan afektif melalui mata
pelajaran tertentu, studi ini menunjukkan bahwa budaya sekolah dapat menjadi
medium strategis untuk menghidupkan nilai Islam humanis secara kontekstual
dan berkelanjutan (Alnashr et al., 2022; Habibah & Arifin, 2024).

Program Kamis Budaya berfungsi sebagai ruang praksis bagi pendidikan
Islam humanis di pendidikan dasar. Nilai tasamuh, rahmah, dan ‘adl tidak hadir
sebagai konsep abstrak, tetapi terinternalisasi melalui interaksi sosial yang
multikultural, berulang, dan bermakna. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi
kearifan lokal dalam budaya sekolah dapat memperkuat pendidikan nilai
keislaman yang humanis sekaligus relevan dengan tantangan kehidupan sosial
peserta didik di era global.

Kontribusi Program Kamis Budaya terhadap Iklim Pembelajaran yang
Multikultural, Adil, dan Partisipatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Kamis Budaya memberikan
kontribusi signifikan dalam membangun iklim pembelajaran yang multikultural,
adil, dan partisipatif di SD Negeri Seputih 01 Mayang. Berdasarkan hasil
observasi, suasana sekolah pada hari Kamis menunjukkan perubahan yang cukup
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mencolok dibandingkan hari-hari reguler. Interaksi antarpeserta didik
berlangsung lebih terbuka dengan intensitas komunikasi yang lebih tinggi, baik
di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah. Peserta didik tampak lebih percaya
diri dalam mengekspresikan diri, berani berpendapat, dan aktif berinteraksi
dengan teman sebaya tanpa rasa takut akan penilaian negatif.

Temuan observasi ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru yang
menyatakan bahwa Program Kamis Budaya menciptakan suasana belajar yang
lebih kondusif bagi keterlibatan peserta didik. Alfian Dwi Prasetyo sebagai salah
satu guru kelas menjelaskan, “Di hari Kamis, anak-anak terlihat lebih antusias.
Mereka lebih berani berbicara dan bekerja sama. Suasananya terasa lebih akrab
dan tidak tegang.” Pernyataan ini mengindikasikan bahwa iklim pembelajaran
yang multikultural tidak hanya ditentukan oleh metode mengajar, tetapi juga oleh
suasana emosional dan sosial yang dibangun melalui budaya sekolah.

Dari perspektif peserta didik, Program Kamis Budaya berkontribusi pada
meningkatnya rasa aman dan kenyamanan dalam belajar. Beberapa peserta didik
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih “bebas” dan “senang” saat
mengikuti pembelajaran di hari Kamis. Rasa aman ini memungkinkan peserta
didik, termasuk mereka yang biasanya pasif atau kurang percaya diri, untuk
terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa
iklim pembelajaran multikultural berperan sebagai prasyarat penting bagi
partisipasi belajar yang bermakna.

Selain meningkatkan partisipasi, Program Kamis Budaya juga berkontribusi
dalam membangun rasa keadilan dan kebersamaan di lingkungan sekolah.
Observasi menunjukkan bahwa guru secara konsisten memberikan kesempatan
yang sama kepada seluruh peserta didik untuk berpartisipasi dalam diskusi,
kegiatan kelompok, maupun aktivitas kelas lainnya. Tidak ditemukan perlakuan
diskriminatif berdasarkan kemampuan akademik, latar belakang sosial, atau
kelengkapan atribut budaya. Praktik ini memperkuat persepsi peserta didik
bahwa sekolah adalah ruang yang adil dan menghargai setiap individu.

Keberhasilan Program Kamis Budaya dalam membangun iklim
pembelajaran yang multikultural juga tidak terlepas dari peran kepemimpinan
sekolah. Wawancara dengan kepala sekolah mengungkapkan bahwa komitmen
pimpinan dalam menjaga konsistensi program menjadi faktor kunci
keberlanjutan. Kepala sekolah menegaskan bahwa Program Kamis Budaya harus
dipahami sebagai nilai bersama, bukan sekadar aturan administratif. Pendekatan
kepemimpinan yang partisipatif ini mendorong guru dan warga sekolah untuk
terlibat secara aktif dalam menciptakan iklim sekolah yang multikultural dan
berkeadilan.

Temuan ini sejalan dengan teori iklim sekolah (school climate theory) yang
menekankan bahwa relasi sosial yang positif, rasa aman, dan keadilan
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merupakan elemen kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif
(Alnashr et al,, 2022; Haluti et al., 2024). Penelitian terdahulu juga menunjukkan
bahwa iklim sekolah yang multikultural berkorelasi positif dengan keterlibatan
peserta didik dan kesejahteraan psikososial mereka. Namun, berbeda dengan
studi sebelumnya yang umumnya menekankan peran kebijakan atau intervensi
pedagogis formal, penelitian ini menunjukkan bahwa praktik budaya sekolah
berbasis kearifan lokal dapat menjadi mekanisme yang efektif dalam membangun
iklim pembelajaran yang multikultural secara berkelanjutan.

Dengan demikian, Program Kamis Budaya dapat dipahami sebagai bentuk
cultural-based inclusive practice yang mampu memperkuat iklim pembelajaran
melalui pendekatan yang sederhana, kontekstual, dan berorientasi pada relasi
sosial. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran multikultural tidak selalu
memerlukan intervensi struktural yang kompleks, tetapi dapat dibangun melalui
penguatan budaya sekolah yang menumbuhkan rasa aman, keadilan, dan
partisipasi aktif peserta didik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Program Kamis Budaya merupakan
praktik pembelajaran multikultural berbasis kearifan lokal yang efektif dalam
memperkuat nilai Islam humanis dan membangun iklim pembelajaran yang adil,
partisipatif, serta bermakna di pendidikan dasar. Melalui integrasi budaya lokal
dalam kehidupan sekolah sehari-hari, nilai tasamuh, rahmah, dan ‘adl tidak hanya
dipahami secara konseptual, tetapi terinternalisasi melalui pengalaman sosial
yang konkret dan berulang. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pembelajaran
multikultural tidak harus diwujudkan melalui intervensi pedagogis yang
kompleks, melainkan dapat dibangun secara berkelanjutan melalui penguatan
budaya sekolah yang kontekstual dan berorientasi pada relasi sosial. Secara
praktis, hasil penelitian ini memberikan rujukan bagi sekolah dasar dan pembuat
kebijakan pendidikan untuk mengintegrasikan kearifan lokal sebagai strategi
pembelajaran multikultural dan pendidikan karakter yang relevan dengan
tantangan globalisasi. Namun demikian, penelitian ini terbatas pada satu konteks
sekolah, sehingga penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengkaji
praktik serupa pada konteks yang lebih beragam, menggunakan pendekatan
komparatif atau metode campuran, serta mengeksplorasi dampak jangka panjang
program budaya sekolah terhadap perkembangan karakter dan kompetensi
sosial peserta didik.
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